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MOTTO 

“Kalau anda tidak bisa percaya kepada diri sendiri, bagaimana mungkin anda bisa 

dipercaya Gusti Allah?”. 

-Emha Ainun Nadjib- 
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ABSTRAK 

Putri, Arum Amalia. 2025. Tawakal Sebagai Sumber Motivasi Kehidupan: Telaah 

Buku Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu Karya Emha Ainun Nadjib.  

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Prodi Tasawuf dan Psikoterapi 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Adib Aunillah Fasya, M. Si 

 

Kata kunci : tawakal, motivasi, kehidupan 

Setiap individu mendambakan kehidupan yang bahagia, tetapi tantangan 

serta kesulitan sering menghalangi terwujudnya tujuan tersebut. Kecenderungan 

manusia membuatnya merasa lebih istimewa dan abai akan kekurangan diri. Hal ini 

menyebabkan kecemasan dan kekhawatiran saat menghadapi kegagalan. Di tengah 

kondisi ini, Al Quran memberikan ajaran dengan menawarkan pegangan hidup 

yang esensial, menuntun manusia untuk memiliki iman dan takwa serta 

mengamalkan akhlak mulia. Salah satu ajaran yang penting terlebih di dalam ajaran 

tasawuf adalah bertawakal. Tawakal bukan sekedar pasrah melainkan sikap 

berserah terhadap sesuatu yang ditujukan kepada Allah setelah melakukan usaha 

maksimal. Dengan bertawakal individu akan memiliki motivasi yang positif dan 

keyakinan bahwa Allah memiliki rencana terbaik, sehingga ia dapat menghadapi 

setiap cobaan dengan hati yang tenang dan damai. 

Rumusan masalah pada penelitian ini ada dua yaitu, 1) Bagaimana konsep 

tawakal dalam buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha 

Ainun Nadjib?, 2) Bagaimana relevansi tawakal sebagai sumber motivasi dalam 

menghadapi tantangan hidup?. Tujuan dari penelitian ini 1) untuk mengetahui 

bagaimana konsep tawakal dalam buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus 

Hidupmu” karya Emha Ainun Nadjib. 2) untuk mengetahui bagaimana relevansi 

tawakal dalam menghadapi tantangan hidup. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan analisis isi (content analysis). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) konsep tawakal dalam buku 

ini sebagai penyerahan hasil dari apa yang sudah diusahakan kepada Allah, dengan 

memenuhi hakikat tawakal dan memperkuat keimanan supaya tawakal yang 

dilakukan tidak bernilai rusak serta mendapatkan rida dari Allah, 2) Buah dari 

tawakal akan memberikan dampak spiritual dan psikologis seperti memberikan 

ketenangan dan ketentraman, kekuatan batin, kemuliaan, rida, dan munculnya 

harapan. Berkaitan dengan hal tersebut tawakal memberikan relevansi dalam 

menghadapi tantangan hidup dan dapat menjadi sumber motivasi seseorang dengan 

berusaha secara maksimal untuk mencapai hasil yang diinginkan tetapi dengan 

melalui aspek spiritual penyerahan hasil dan pengharapan rida dari Allah serta 

menerima dengan lapang dada dari hasil yang diperoleh.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap kehidupan pasti memiliki makna tersendiri, dan setiap 

manusia pasti menginginkan kehidupan yang bahagia. Hidup yang sejalan 

dengan apa yang ada dipikiran. Tetapi konsep kehidupan yang telah ditata 

tidak mudah untuk terealisasi dan dicapai, karena masih banyak faktor-

faktor dari luar sebelum mencapai mimpi itu. Dalam menjalani kehidupan, 

semua manusia menghadapi banyak tantangan dan kesulitan. Saat ini, 

banyak orang menghadapi berbagai masalah dan musibah. Hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk menganggap diri mereka 

lebih baik dan istimewa dari pada yang sebenarnya, sehingga mereka 

mengabaikan kelemahan dan kekurangan mereka. Banyaknya keinginan 

untuk menjadi paling baik diantara orang lain menjadikan pikiran terbebani. 

Keinginan-keinginan ini akan membuat iri dengki yang menambah 

terbebaninya pikiran. Akibatnya hidup akan penuh tekanan yang berasal 

dari dirinya sendiri.1 

Usaha yang dilakukan dan tak satu pun kepastian berada dalam 

genggaman diri seseorang, serta tak satu pun yang dapat dikuasai di dalam 

kehidupannya. Karena yang dapat dilakukan hanyalah berusaha (berikhtiar) 

untuk mencapai hasil, tetapi hasilnya berada dalam kuasa Allah yang 

 
1 Emha Ainun Nadjib, Berserahlah Biarkan Allah Mengurus Hidupmu, (Jakarta: Noura 

books, 2022), hlm. 7. 



 
 

2 
 

 
 

Mahakuasa.2 Ada saatnya ketika seseorang berusaha keras dalam 

pekerjaannya dan berhasil, sementara orang lain berusaha keras namun 

gagal mencapai hasil yang diharapkan. Di sisi lain, ada orang yang hanya 

bekerja secukupnya namun meraih sukses. Hal ini menunjukkan bahwa kita 

tidak dapat menjamin akan kesuksessan hanya dengan usaha kita sendiri.3 

Jika memiliki hati banyak mengarah ke dalam keburukan maka sulit 

untuk mengarahkan kembali dirinya kembali lagi kepada Sang Pencipta-

Nya. Terutama di kehidupan sekarang semuanya berlomba-lomba untuk 

menjadi kaya. Jika ada yang gagal dalam memperoleh kekayaan, orang 

tersebut menjadi iri dan dengki terhadap orang lain yang lebih sukses dari 

padanya, dan inilah penyakit hati yang sering dirasakan orang saat ini.4 

Seakan-akan usahanya yang dilakukan hanyalah sia-sia. Hal ini dapat 

menimbulkan rasa cemas, khawatir, dan ketakutan. Dalam situasi ini, 

manusia membutuhkan pegangan hidup untuk tetap teguh dan tenang dalam 

menghadapi berbagai situasi terutama dengan Al Qur’an.5 

Manusia selalu terbebani akan kondisi dan tekanan yang ada dalam 

hidupnya. Padahal kondisi ini akibat pikiran negatif yang ada dalam dirinya 

sendiri. Dalam menghadapi berbagai hal yang ada di dalam hidup perlu 

adanya pegangan ajaran agama. Agama senantiasa mendorong umatnya 

 
2 Emha Ainun Nadjib, Berserahlah Biarkan Allah Mengurus Hidupmu, (Jakarta: Noura 

books, 2022), hlm. 8. 
3 Tammar, A., Abubakar, A., & Mahfudz, M. Kajian Literatur Tentang Konsep Tawakal 

Serta Relevansinya Dalam Kehidupan Sosial. (Jurnal Farabi, 20(2), 157-179, 2023), hlm. 2 
4 A. Maulidi, Konsep Tawakal Perspektif Buya Hamka Dan Relevansinya Terhadap 

Ketenangan Hati (Bachelor’s thesis, FU, 2023), hlm. 4 
5 N. A. Aginta, Zuhri A. & Wanto S, Solusi Al Quran Menghadapi Kecemasan pada fase 

Quarter Life Crisis Perspektif Tafsir As Sa’di (Doctoral dissertation, Universitas Negeri Islam 

Sumatera Utara Medan, 2023), hlm. 48. 
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untuk memiliki iman dan taqwa kepada Tuhan serta mengamalkan akhlak 

mulia.6 Semua makhluk di bumi ini pasti memiliki asal-usul, tujuan yang 

membuat mereka semua diciptakan. Oleh karena itu Allah memutuskan 

untuk semua makhluk beribadah kepada-Nya. Jika seseorang tidak 

mengetahui tujuan dari dia diciptakan, maka dia tidak akan memiliki alur 

kehidupan yang baik. Nilai-nilai tasawuf sangat penting bagi manusia untuk 

mengetahui tujuan hidupnya, tetapi untuk mengetahui tujuan hidup tersebut 

dia harus mengenal dirinya terlebih dahulu. Seseorang yang telah mengerti 

akan Tuhannya berarti dia yakin akan kuasa Tuhan. Keyakinan ini yang 

akan memupuk ketauhidan seseorang. Jika ketauhidan manusia telah 

tertanam, maka disaat dia dihadapi masalah dia tidak akan gelisah karena 

dalam dirinya akan yakin Allah akan menolongnya.7 Salah satu pegangan 

hidup yang dapat membantu manusia dalam menghadapi cobaan dan 

rintangan adalah dengan memegang konsep Tawakal. 

Tawakal merupakan sikap kepasrahan dan berserah atas segala 

sesuatu hanya kepada Allah. Jika seseorang selalu beriman kepada Allah 

maka dirinya juga akan selalu bertawakal, dengan tawakal hati akan bebas 

dari segala ketergantungan karena dia meyakini Allah akan mengatur segala 

kehidupanya.8 Salah satu alasan mengapa tawakal sering digunakan untuk 

 
6 Fitria Irawarni Mbagho, Ahsanatul K., & Desy N., Peran Guru PAI Dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa di SMP Negeri 2 Diwek Jombang, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan Vol 1, 

No 2, (2021), hlm. 117. 
7 M. Khatib, Rahasia Agar selalu Ditolong Allah, (Surabaya: Pustaka Media, 2020), 

hlm.31. 
8 Umar Faruq Thohir, Konsep Tawakal dalam Perspektif pasangan perkawinan anak di 

Desa Wedusan Probolinggo Jawa Timur, Jurnal Hukum Islam Vol 17 (2), 2019, hlm 215. 
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menggambarkan sikap ketakwaan seseorang kepada Allah Swt. adalah 

tawakal sebagai bentuk ekspresi diri dari iman yang ada dalam hati 

seseorang yang mendorong mereka untuk bergantung kepada Allah. 

Tawakal sebagai fokus akhir dalam berusaha. Hal ini dikarenakan usaha 

yang tidak menggunakan tawakal memunculkan jiwa yang penuh 

kegelisahan, dan diikuti oleh kecemasan. Selanjutnya dari hal ini usaha 

diikuti tawakal memunculkan jiwa yang lebih tenang, sebab ujung sebuah 

usaha yang dilakukan bersamaan dengan penyerahan diri terhadap Allah 

Swt..9 

Dalam Islam, hubungan tawakal dan usaha selalu saling melengkapi. 

Karena tawakal tidak akan memiliki makna jika seseorang tidak berusaha 

atau pasif. Dengan tawakal mengajarkan seseorang untuk terus berusaha 

sebaik mungkin dengan bergantung kepada Allah pada segala aspek 

kehidupannya. Dengan percaya kepada Allah atas hasil yang didapat akan 

membebaskan seseorang dari rasa ketakutan, kecemasan. Pada akhirnya jika 

upaya yang dilakukan tidak mencapai hasil yang diinginkan, orang yang 

telah memiliki sikap tawakal akan menerimanya tangan terbuka dan akan 

meyakini bahwa Allah memiliki rencana yang lebih baik lagi untuk 

dirinya.10 

Dalam ilmu tasawuf, tawakal adalah salah satu maqamat yang 

membantu untuk mengarahkan perhatian manusia dari kehidupan dunia 

 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an, Vol.5, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2021), hlm. 526. 
10 M. Faiza & S. Arifin, Konsep Tawakal dalam Al-Qur’an dan Relevansinya terhadap 

Pendidikan, Putih: Jurnal Pengetahuan tentang Ilmu dan Hikmah Vol 8 No 2, 2023, hlm. 6-7. 
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menuju hanya kepada wujud Allah Swt. Dikutip oleh A. Naldi, tawakal 

menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziy yaitu prinsip yang harus diingat yaitu la 

haulawa la quwwataillabillah, yang artinya tidak akan ada daya dan 

kekuatan kecuali daya dan kekuatan yang berasal dari Allah. Selesai 

melakukan usaha tidak boleh menyombongkan upaya kita dan 

menyerahkannnya kepada Tuhan. Maka dengan hal ini tanamkan dalam 

jiwa untuk tidak melupakan anugerah yang berasal dari Tuhan ketika 

berhasil.11 Tawakal memberikan ketabahan dan tekad yang diperlukan 

dalam hidup yang menantang ini, utamanya dalam memperjuangkan 

kesenangan dan kepuasaan pribadi. Seseorang yang bertawakkal bisa 

dibedakan dari hidupnya di mana mereka akan selalu merasakan ketenangan 

dan ketenteraman, serta siap untuk sesuatu yang akan mereka terima. 

Tawakal ini penting bagi setiap manusia, sebab dengan bertawakal akan 

merasa tenang dan damai dalam menghadapi segala rintangan dan cobaan.12 

Menurut Imam Ar-Razi yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 

tawakal diartikan sebagai upaya mencapai tujuan melalui sebab lahiriah. 

Hal ini menyiratkan bahwa usaha yang dilakukan dapat berupa tindakan 

nyata atau sekedar formalitas yang harus dikerjakan. Manusia harus 

menyadari dari awal bahwa setiap usaha akan memiliki potensi untuk 

 
11 Naldi, A., Cahaya, C., & Damanik, M. Z, Konsep Tawakal Dalam Kajian Akhlak 

Tasawuf Berdasarkan Dalil Pada Al Qur’an. Atthiflah: Journal of Early Childhood Islamic 

Education, 10(2), 320-329, 2023, hlm. 321. 
12 Husni Dzulvakor Rosyik, “Pengaruh Tawakal dan adversity Quotient untuk mengurangi 

stres akademik pada mahasiswa prodi Tasawuf & Psikoterapi angkatan 2014-2015 Fakultas 

Ushuluddin & Humaniora UIN Walisongo Semarang”, Skripsi Sarjana Agama, (Semarang: 

Perpustakaan UIN Walisongo, 2019), hlm. 21. 
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berhasil. Tetapi kadang hasil tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan. 

Tawakal menjadi sandaran paling akhir dalam sebuah usaha. Tanpa adanya 

tawakal seseorang akan mengalami kegelisahan, dan dibayangi oleh rasa 

kecemasan. Kebalikan dari itu suatu usaha yang dilengkapi dengan tawakal, 

akan terbangun jiwa yang tenang karena ujung dari usaha yaitu melalui 

penyerahan diri hanya kepada Allah Swt..13 

Sebagaimana dikutip oleh M. faizah dan S. Arifin yang 

menyebutkan penjelasan tawakal Al-Ghazali berasal dari keyakinan 

terhadap Allah sebagai Sang pencipta alam semesta, yang berkuasa terhadap 

manusia. Oleh karena itu manusia harus menyerahkan dirinya kepada Allah 

dengan penuh keyakinan.14 Untuk menggambarkan tawakal, Al Ghazali 

menjadikan tawakal sebagai suatu prinsip dasar dalam mencapai 

kesejahteraan spiritual. Untuk mencapai kesejahteraan spiritual ini, manusia 

harus sepenuhnya mengandalkan dan bergantung kepada Allah pada setiap 

aspek hidupnya dan melepaskan dirinya dari dunia materi. Dengan 

meyakini bahwa Allah sebagai pengendali yang muthlak terhadap 

kehidupan ini, maka seseorang akan mencapai kedamaian dan ketenangan 

dalam menghadapi segala permasalahan dalam hidupnya.15 

Tawakal dapat dijadikan sebagai sumber motivasi dalam kehidupan.  

Dengan bertawakal akan memiliki potensi yang luar biasa dalam 

 
13 Shihab, M. Q. Konsep Tawakal Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, 

Jurnal: An-Nuha, 3, 2016, hlm. 6. 
14 Ahmad Zaini, Pemikiran Tasawuf Imam Al-Ghazali, Esoterik:Jurnal Akhlak Tasawuf 

Vol 2 No1, 2016, hlm. 154. 
15 M. Faizah & S. Arifin, Konsep Tawakal dalam Al-Qur’an dan Relevansinya terhadap 

Pendidikan, Putih: Jurnal Pengetahuan tentang Ilmu dan Hikmah Vol 8 No 2, 2023, hlm. 5. 



 
 

7 
 

 
 

mendorong motivasi. Pengaruh motivasi ini akan menghasilkan sifat 

positive thinking terhadap apa yang terjadi pada diri kita. Karena dengan 

memiliki sifat ini akan meyakini bahwa selalu ada sisi baik dengan apa yang 

akan terjadi. Tetapi jika seseorang tidak memiliki sifat positive thinking 

maka suatu saat jika terjadi hal buruk yang menimpa akan sulit untuk 

menerima dan menjadi beban untuk dirinya sendiri, menjadikan sulit untuk 

menemukan jalan keluar karena kurangnya sikap optimisme dan 

kepercayaan pada diri sendiri.16 Karena itu positive thingking dapat 

menjadikan sumber utama untuk menemukan motivasi dalam kehidupan. 

Terlebih untuk tidak berputus asa dalam melakukan usaha. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang mengubah seseorang untuk 

bertingkah laku. Dorongan ini berasal dari perbuatan seseorang yang 

mengandung tema yang sesuai dengan dasar motivasinya. Ada beberapa 

motivasi yang muncul dalam teori, yaitu motivasi belajar, motivasi kerja, 

motivasi berprestasi, dan lainnya. Teori motivasi juga berasal dari azas 

kebutuhan (need). Kebutuhan ini yang nantinya berusaha untuk seseorang 

memenuhinya. Maka, motivasi disebut sebagai dorongan yang 

menimbulkan perilaku yang terarah untuk mencapai tujuan tertentu.17 

Dengan memiliki tujuan dan motivasi mendorong manusia untuk berusaha 

dan pantang menyerah mencapai keinginannya. 

 
16 Riza Noviana, Hidup ini Asyik, Jangan Dibikin Pelik, Araska Publisher, 2023, hlm.10. 
17 S. Rahman, Pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar, prosiding 

seminar nasional pendidikan dasar, 2022, hlm. 290 
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Emha Ainun Nadjib atau dikenal dengan Cak Nun, lahir di Jombang 

pada tanggal 27 Mei 1953 adalah salah satu tokoh budayawan, sastrawan, 

dan cendekiawan yang berlatar Islami. Di dalam karyanya, Cak Nun sering 

memberikan gambaran pemikiran untuk masyarakat Indonesia dalam 

bentuk tulisan. Karya-karya Cak Nun banyak membahas tentang isu sosial, 

spiritual, dan keagamaan. Sudah banyak karya Cak Nun yang telah 

diterbitkan dari tahun 1975 hingga saat ini. Dari berbagai karyanya 

mengajak pembaca untuk merenungkan makna hidup dan hubungan 

manusia dengan Tuhan. Salah satunya adalah buku Berserahlah, Biarkan 

Allah Mengurus Hidupmu yang terbit tahun 2022. 

Buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya 

Emha Ainun Nadjib membahas tentang konsep tasawuf yang dikaitkan 

dengan kehidupan. Di dalam buku ini Cak Nun mengajak pembaca 

memahami tentang tawakal, syukur, rida dengan mentadabburi ayat-ayat 

yang berkaitan. Melalui buku ini, Cak Nun merangkai pemikirannya tentang 

keimanan, spiritualitas, dan kebijaksanaan hidup dengan mengarahkan 

pembaca untuk menemukan makna berserah diri yang sejati dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan harapan. Kemampuan dalam berserah 

akan menjadi kunci untuk meraih ketenangan batin dan keikhlasan dalam 

menjalani hidup. Di dalam isi buku ini sangat relevan dengan kehidupan 

sehari-hari yang diwarnai oleh tekanan, persaingan, dan tuntunan 

pencapaian materi. Oleh karena itu, penulis ingin memahami dan 

mengetahui konsep tawakal sebagai sumber motivasi kehidupan: telaah 
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buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun 

Nadjib. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep tawakal dalam buku “Berserahlah, Biarkan Allah 

Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun Nadjib? 

2. Bagaimana relevansi tawakal sebagai sumber motivasi dalam 

menghadapi tantangan hidup? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep tawakal dalam buku 

“Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun 

Nadjib. 

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi tawakal sebagai sumber 

motivasi dalam menghadapi tantangan hidup. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan pengetahuan akan ilmu tasawuf khususnya konsep tawakal 

dalam Buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya 

Emha Ainun Nadjib yang dapat menjadikan sumber motivasi. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas wawasan ilmu taswuf khususnya konsep tawakal. 
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b. Untuk akademisi, penelitian ini dapat menjadi literatur tambahan 

bagi mahasiswa, akademisi, atau peneliti lain yang tertarik mengkaji 

keterkaitan antara spiritualitas, motivasi, dan pengambangan diri.  

c. Untuk pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi 

dengan pendekatan nilai-nilai spiritualitas khususnya tawakal yang 

dapat digunakan sebagai bahan refleksi dalam pengembangan 

karakter. 

E. Telaah Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Konsep Tawakal 

Tawakal berarti bersandar hanya kepada Allah. Tawakal 

juga sebagai salah satu maqamat dan tahapan kemajuan keimanan 

seorang mukmin. Tawakal atau berserah diri adalah mempercayakan 

suatu urusan kepada orang lain dan percaya sepenuhnya. Orang yang 

diberi kepercayaan itu disebut dengan al-wakil (orang yang diserahi 

kepercayaan) dan orang yang menyerahkan kepercayaan tersebut 

disebut dengan muwakkil.18 

Tawakal menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah yang dikutip 

oleh Yusuf Al Qardhawi yaitu suatu keadaan yang tersusun dari 

beberapa perkara dan tak sempurna hakikatnya kecuali dengan 

seluruh rangkaiannya. Perkara ini yang disebut dengan tingkatan. 

 
18 Al Ghazali, Tawakal, alih bahasa Purwanto B.Sc. (Bandung: Penerbit Marja, 2019) 

hlm.11. 
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Tingkatan pertama, mengenal Allah beserta sifatnya termasuk 

Qudrah (Kemahakuasaan), Kifayah (perlindungan), Qayyumiyah 

(Esa dalam kepengurusan, dan Ma’rifah (mengenal sifat Allah dan 

ini adalah tingkatan pertama). Kedua, Teguhnya hati dalam 

kemuliaan ketauhidan. Ketiga, ketergantungan hati kepada Allah. 

Keempat, Husnuzan (berprasangka baik) kepada Allah. Kelima, 

ketundukan hati pada Allah dan ketertarikan kepada faktor 

penggerak hati yang memutuskan perkara yang bertentangan 

dengan-Nya. Keenam, tafwidh (intisari dari hakikat tawakal) yaitu 

memasrahkan segala urusan kepada Allah. Ketujuh, rida atau buah 

tawakal.19  

Hal ini sejalan dengan pendapat Al Ghazali yang dikutip oleh 

Imam Kanafi yang mengemukakan tawakal adalah bentuk 

penyandaran diri yang ditujukan kepada Allah, baik dalam 

menghadapi sesuatu kepentingan ataupun yang lainnya. Al-Ghazali 

menegaskan bahwa tawakal melibatkan ketabahan hati saat diuji 

musibah, disertai dengan ketenangan jiwa dan battin. Dalam hal ini 

juga tawakal menghubungkannya dengan tauhid, menekankan 

bahwa tauhid merupakan sebagai landasan untuk bertawakal.20 

Tingkatan Tawakal menurut Al Ghazali dibagi menjadi tiga 

kelompok, pertama, seseorang percaya akan segala sesuatu kepada 

 
19 Yusuf Al-Qadhawi, Keutamaan Tawakal, (Solo: Fatiha, 2022), hlm. 43-49. 
20 Imam Kanafi, Ilmu Tasawuf (Penguatan mental-spiritual dan Akhlaq), (Pekalongan: 

Penerbit NEM, 2020), hlm. 54 
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wakil yang ditunjuk berdasarkan kemampuan, kemurahan hati dan 

kepedulian yang sudah jelas. Kedua, hubungan antara hamba dengan 

Tuhan-Nya seperti hubungan anak dengan sang Ibu untuk 

mendapatkan haknya. Hal ini sama seperti anak kecil yang tidak 

mengenal seorangpun kecuali ibunya. Terkadang pada saat suatu 

bahaya yang datang dan mengancamnya, anak akan merasa aman 

jika berada dalam lindungan Ibunya saat ada ancaman di sekitarnya. 

Ketiga, dalam tingkatan ini seseorang yang berpikir bahwa 

tindakannya akan sesuai dengan takdir yang telah ditetapkan. Semua 

gerak, kekuatan, pengetahuan, dan sifat hanya dapat bergerak jika 

Tuhan ingin.21 

b. Teori Motivasi 

Motivasi adalah dorongan utama yang mendukung 

seseorang dalam bertingkah laku. Motivasi berasal dari kata motif 

yang berarti kekuatan dalam diri individu yang akan menggerakkan 

individu untuk bertindak atau berbuat. Kekuatan dalam motivasi ini 

berasal dari dalam ataupun dari luar diri seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang sebelumnya sudah ditentukan. Motivasi 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi instrinsik adalah 

motivasi yang munculnya tidak perlu ransangan dari luar karena 

telah ada di dalam diri individu, motivasi ekstrinsik yaitu motivasi 

yang muncul karena adanya ransangan dari luar diri individu seperti 

 
21 Al Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin (Buku Kesepuluh) harap dan takut, fakir dan Zuhud, 

Tawakal diterjemahkan oleh Purwanto B.Sc, (Bandung: Penerbit Marja, 2020) hlm. 238-240. 
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melalui bidang pendidikan yang menjadikan minat positif dalam 

kegiatan pembelajaran karena melihat manfaatnya. Motivasi 

memiliki indikator seperti adanya hasrat dan keinginan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan, adanya dorongan dan kebutuhan 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan, adanya harapan dan cita-cita, 

penghargaan dan penghormatan atas diri sendiri, lingkungan yang 

menyenangkan, membentuk kegiatan yang menarik.22 

Kemudian teori motivasi dikemukakan oleh Victor Vroom, 

yaitu teori harapan (expectancy Theory). Menurut Vroom yang 

dikutip oleh A. Nurbawa yaitu motivasi akan muncul karena 

kepercayaan terhadap pencapaian hasil yang diinginkan. Dalam hal 

ini berarti seseorang berperilaku atas dasar harapan mereka terhadap 

hasil dari yang didapatkan. Ada 3 komponen utama pada teori 

harapan, yaitu:23 

1.) Pengharapan, hubungan antara upaya dan hasil. Percaya 

pada upaya dan tindakan yang menghasilkan suatu prestasi. 

2.) Instrumentalitas, keyakinan antara prestasi yang baik akan 

menghasilkan hasil yang diinginkan. Pada hal ini mencakup 

pemahaman bahwa adanya keterkaitan antara usaha, kinerja, 

dan hasil 

 
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2023), 

hlm.2-8 
23 A. Nurbawa, Motivasi Keaktifan Mahasiswa dalam perkuliahan secara daring pada masa 

pandemi COVID-19 dalam perspektif teori pengharapan Victor Harold Vroom, Southeast Asian 

Journal of Islamic Education Management, 3(2), 2022, hlm.182. 
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3.) Valensi, nilai yang diterima individu dari hasil yang didapat. 

Dalam hal ini kadar kekuatan keinginan seseorang terhadap 

hasil tertentu. 

2. Penelitian yang Relevan  

Dalam rangka untuk melengkapi dalam hal mengembangkan 

penelitian serta referensi, sebelumnya peneliti telah mempelajari 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti dan akan menjadi 

perbandingan serta pertimbangan dalam penelitian, diantaranya adalah: 

Pertama, penelitian M. Sandria pada skripsinya tahun 2023 berjudul 

“Konsep Tawakal Menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam 

Kitab Hidayatussalikin”.24 Hasil penelitian ini dalam kitab 

Hidayatussalikin menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani untuk 

mencapai sikap tawakal tidak jauh berbeda dengan konsep sufi lainnya, 

yaitu harus bertaubat kepada Allah. Kemudian. dalam kitab ini ada 

beberapa yang harus dicapai untuk mencapai sikap tawakal yaitu taubat, 

khauf, zuhud, sabar, syukur, ikhlas, tawakal. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu teori yang digunakan berbeda. M. 

Sandria menggunakan teori tawakal menurut Al-Ghazali sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan teori tawakal menurut Ibnu Qayyim 

 
24 M. Sandria, Konsep Tawakal Menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam Kitab 

Hidayatussalikin, Skripsi Sarjana Agama, (Pekalongan: Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, 2023) 
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Al-Jauziyah. Kemudian perbedaan lainnya adalah objek yang diteliti 

berbeda, pada penelitian M. Sandria objek penelitiannya yaitu Kitab 

Hidayatussalikin, sedangkan pada penelitian ini menggunakan buku 

Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu. 

Kedua, penelitian Arifka pada skripsinya tahun 2017 berjudul 

“Konsep Tawakal dalam perspektif M. Quraish Shihab (Kajian Tafsir 

Tarbawi)”.25 Pada penelitian Arifka mendapatkan hasil penelitian  yaitu 

menurut M. Quraish Shihab terdapat empat poin tentang tawakal, yaitu 

kyakinan akan ke-Esaan Allah Swt. yang tidak bisa disamakan dengan 

makhluknya, menyadari keterbatasan diri sebagai hamba, dan berserah 

diri kepada Allah. Kemudian urgensi nilai pendidikan dalam tawakal 

yaitu dengan memiliki sikap optimis menjalani tugasnya, bertanggung 

jawab dalam mendidik, sikap tenggang rasa, aktif, kreatif, inovatif 

dalam mengembangkan pembelajaran, dan dengan berusaha terlebih 

dahulu kemudian berserah diri kepada Allah Swt. Perbedaan dengan 

penelitian adalah perbedaan mengenai teknik analisis data, dalam 

penelitian  Arifka menggunakan metode deskriptif analisis, sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis isi. Perbedaan lain terletak 

pada objek penelitian yang berbeda, penelitian Arifka yaitu dalam kitab 

tafsir tarbawi perpsektif M. Quraish Shihab, sedangkan penelitian ini 

 
25 Arifka, Konsep Tawakal dalam perspektif M. Quraish Shihab (Kajian Tafsir Tarbawi), 

Skripsi Sarjana Agama, (Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017). 
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menggunakan buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” 

karya Emha Ainun Nadjib. 

Ketiga, penelitian Abdul Hanafi pada skripsinya tahun 2019 

berjudul “Pemikiran Tasawuf Menurut Emha Ainun Nadjib”.26 Hasil 

penelitiannya adalah sabar menurut Emha Ainun Nadjib adalah mampu 

menahan dan mengendalikan sesuatu, qana’ah menurut Emha Ainun 

Nadjib yaitu kesanggupan menjalani kehidupan tidak berdasarkan 

senang atau tidak senang tetapi berdasarkan baik atau tidak, dzikir 

menurut Emha Ainun Nadjib adalah ibadah yang memiliki potensi untuk 

menghindari keterjeratan dunia, tidak meletakkan dunia sebagai 

substansi, target, titik berat dan tujuan hidup. Kemudian relevansi peda 

pemikiran Emha Ainun Nadjib terhadap kajian tasawuf yaitu iman 

seseorang dapat dikatakan tidak sempurna kalau tidak disertai dengan 

melaksanakan ibadah, amal saleh, dan akhlak mulia. Perbedaan 

penelitiannya adalah objek penelitian yang berbeda, Abdul Hanafi 

menggunakan buku “Tuhanpun Berpuasa” karya Emha Ainun Nadjib, 

sedangkan penelitian ini menggunakan buku “Bersserahlah, Biarkan 

Allah Mengurus Hidupmu karya Emha Ainun Nadjib.  

Keempat, penelitian Galuh Kasubakti pada skripsinya tahun 2024 

berjudul “Implementasi Tawakal dalam Mengatasi Kecemasan pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN 

 
26 Abdul Hanafi, Pemikiran Tasawuf Menurut Emha Ainun Nadjib, Skripsi Sarjana Agama, 

(Ponorogo: Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2019) 
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K.H. Abdurrahman Wahid”.27 Hasil penelitiannya adalah kecemasan 

yang dialami mahasiswa seperti perasaan khawatir, ragu-ragu dalam 

bertindak disebabkan oleh cara berpikir yang tidak rasional sehingga 

menyebabkan kecemasan dan pengalaman negatif masa lalu yang 

menyebabkan trauma menjadikan seseorang ragu-ragu dalam bertindak. 

Implementasi tawakal yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu dalam 

bentuk ketetapan hati di mana sabar dalam menghadapi masalah, 

menyerahkan segalanya kepada Allah dan optimis kepada Allah. 

Dengan menyerahkan segala urusan kepada Allah, dan yakin akan takdir 

memberikan jalan yang terbaik untuk mengatasi kecemasan pada 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field 

Reseacrh). Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini tidak 

melakukan penelitian dengan implementasi tawakal secara langsung, 

serta dari segi objek penelitian yang berbeda. 

Kelima, penelitian Fitri Nur Aini tahun 2023 berjudul “Konsep 

Tawakal menurut Ki Ageng Suryomentaram”.28 Hasil penelitiannya 

adalah tawakal menurut Ki Ageng Suryomentaram ada di dalam ilmu 

pangupojiwo (ilmu kehidupan). Tawakal adalah sikap pasrah setelah 

berusaha maksimal sebab dan cara pandang manusia untuk menerima 

akibat terhadap keinginan yang timbul dalam dirinya. Tawakal harus 

 
27 Galuh Kasubakti, Implementasi Tawakal dalam Mengatasi Kecemasan pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN K.H. Abdurrahman Wahid, Skripsi 

Sarjana Agama, (Pekalongan: Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024) 
28 Fitri Nur Aini, Konsep Tawakal menurut Ki Ageng Suryomentaram, Skripsi Sarjana 

Agama, (Surakarta: Perpustakaan UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023) 
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dirasakan dengan laku sendiri tidak hanya dengan pemahaman teori 

yang bersifat normatif saja, sebab ketika manusia sudah membuktikan 

dan merasakan buah dari tawakal seseorang akan bahagia yaitu dengan 

merasakan hidup dengan tangguh, tenang, dan tentram. Perbedaan 

penelitian yaitu dalam penelitian Fitri Nur Aini fokus kepada data 

primer konsep tawakal menurut pemikiran Ki Ageng Suryomentaram 

melalui buku Kawruh Jiwa: Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram 

jilid I dan II, sedangkan pada penelitian ini menggunakan sumber buku 

Berserahlah Biarkan Allah mengurus Hidupmu karya Emha Ainun 

Nadjib. 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yaitu dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta, observasi, dan telaah pustaka. Kerangka 

berpikir ini digunakan untuk menggambarkan alur pemikiran penelitian 

dan memberikan penjelasan kepada pembaca sebagai hipotesis.29 

Berdasarkan analisis teori, penulis perlu adanya kerangka berfikir. Oleh 

karena itu, berawal dari pemahaman dalam buku “Berserahlah, Biarkan 

Allah mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun Nadjib yang berisi 

tentang bagaimana menghadapi berbagai permasalahan dengan 

memasukkan nilai-nilai spiritual di dalam kehidupan. Salah satu nilai 

spiritual yang ada di dalam buku ini adalah nilai tawakal. Teori tawakal 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori tawakal 

 
29 Ratna Ekasari, Metodologi penelitian, (Kepanjen: AE Publishing, 2023) hlm.79. 
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menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah yang memiliki 7 aspek yaitu, 

mengenal Allah beserta sifatnya, keteguhan dalam kemuliaan tauhid, 

ketergantungan terhadap Allah, husnuzan, ketundukan hati pada Allah, 

tafwidh, dan rida. Kemudian dari teori tawakal ini dikaitkan dengan teori 

harapan Vroom yang memiliki tiga aspek, yaitu pengharapan 

(expectancy), instrumentalitas, dan valensi. Kedua teori tersebut dapat 

saling berkaitan dan berkesinambungan. Pada aspek expectancy yang 

dikaitkan dengan tawakal yaitu aspek ketergantungan kepada Allah, dan 

husnuzan kemudian dari aspek-aspek tersebut dapat menghasilkan 

motivasi untuk tidak mudah menyerah, keberanian dalam menghadapi 

cobaan, selalu berpikir positif, sabar dalam menghadapi kesulitan, 

optimisme. Aspek instrumentalitas dikaitkan dengan teori tawakal 

dalam aspek ketundukan hati pada Allah, keteguhan dalam kemuliaan 

tauhid dan tafwidh kemudian dapat menghasilkan motivasi untuk tidak 

pantang menyerah, ketabahan dalam menghadapi kesulitan, dan dapat 

menerima takdir dengan lapang dada. Pada aspek teori Vroom  terakhir 

yaitu valensi yang dikaitkan tawakal yaitu pada aspek mengenal Allah 

beserta sifatnya serta rida yang dapat menghasilkan motivasi berupa 

penerimaan takdir dengan lapang dada, serta dapat ketenangan dan 

kedamaian jiwa. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

Diperlukan sebuah metode digunakan untuk penelitian. Metode 

Penelitian yaitu untuk memberikan panduan tentang cara merancang 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis temuan, dan menarik 

kesimpulan dari sebuah fakta yang didapatkan.30 Beberapa metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 
30 Helin G. Y, et al., Metodologi Penelitian, (Badung: Intelektual Manifes Media, 2023), 

hlm.1-2. 

Analisis Buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus 

Hidupmu” Karya Emha Ainun Nadjib 

Konsep Tawakal menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

1. Mengenal Allah beserta sifatnya 

2. Keteguhan dalam kemuliaan tauhid 

3. Ketergantungan terhadap Allah 

4. Husnuzan 

5. Ketundukan hati pada Allah 

6. Tafwidh 

7. Rida 

Sumber Motivasi 

1. Ketenangan dan kedamaian jiwa 

2. Tidak pantang menyerah 

3. Keberanian dalam menghadapi cobaan 

4. Selalu berpikir positif 

5. Ketabahan dalam menghadapi kesulitan 

6. Keyakinan kepada Allah 

7. Menerima takdir dengan lapang dada 
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1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research). Dalam hal ini, maka 

penelitian berfokus pada pengumpulan data kepustakaan dan penelitian 

lain berupa jurnal, buku, artikel dan dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian.31 Menurut Mestika Zed, penelitian kepustakaan 

adalah rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, kemudian membaca dan menulis bagian terpenting dari 

literatur yang ada kaitannya dengan topik bahasa serta mengolah bahan 

koleksi perpustakaan tanpa melakukan penelitian lapangan.32 

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan, dan 

menganalisis suatu persepsi, peristiwa, fenomena, sikap, aktivitas sosial, 

kepercayaan, dan pemikiran orang secara individu dan kelompok.33 

2. Sumber Data 

Terdapat 2 sumber data untuk diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data yaitu data yang didapat secara langsung dari 

sumber utama atau data dikumpulkan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data ataupun informasi, seperti survei, wawancara, 

 
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:Andi Offset, 2015), hlm. 9. 
32 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2023), hlm. 57. 
33  Ifit Novita Sari, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press, 2023) 

hlm.14 
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observasi ataupun eksperimen. Pada penelitian ini sumber data 

primer utama yang digunakan adalah buku “Berserahlah, 

Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun Nadjib. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu informasi atau data yang 

didapatkan berasal dari sumber yang sudah ada dan sebagai 

tambahan yang mendukung ataupun menunjang data primer. 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk melengkapi data 

sekunder seperti karya ilmiah, buku-buku, jurnal penelitian, dan 

media lain yang berkaitan. Buku-buku pendukung yang 

digunakan yaitu Tawakal karya Al-Ghazali alih Bahasa 

Purwanto B.Sc, dan Tawakal: sumber kekuatan seorang muslim 

karya Yusuf Al Qardhawi. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan sebuah data dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu jurnal, buku, catatan, ensiklopedia, 

internet, dan dokumentasi dari sumber lainnya yang berkaitan.34 Dengan 

menggunakan metode dokumentasi peneliti dapat memahami dan 

mempelajari konsep tawakal yang ditemukan dalam buku “Berserahlah, 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 329 
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Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” dengan memilah data primer dan 

sekunder. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah 

analisis data. Penulis menerapkan pada penelitian ini metode analisis isi 

(content analisis). Analisis isi (content analisis) yaitu teknik yang 

berorientasi kualitatif, ukuran kebakuan diterapkan kepada satuan 

tertentu yang biasanya digunakan untuk menjelaskan karakteristik 

dalam sebuah karya. Analisis isi digunakan untuk mempelajari semua 

berbagai bentuk komunikasi seperti dalam iklan, surat kabar, radio, 

maupun dokumen yang lainnya. Dengan menggunakan analisis isi 

digunakan dalam memahami dan menggali informasi tentang 

kandungan dalam buku teks, dan menemukan pola, tema, atau temuan 

yang penting dalam sebuah buku tersebut. Dalam hal ini, content 

analisis sebagai analisis ilmiah mengenai isi suatu pesan dengan metode 

analisis untuk mengubah teks yang tidak berstruktur menjadi 

terstruktur.35 Dalam penelitian ini, penulis menganalisis isi pada buku 

“Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun 

Nadjib. Dalam melakukan metode analisis isi memerlukan langkah-

langkah yang digunakan, yaitu:36 

 
35 Nur Hasanah, Metode Penelitian Kepustakaan (Konsep, Teori, & Desain Penelitian), 

(Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), hlm. 49-50 
36 M. Ronaldy Aji Saputra, dkk, Metode Ilmiah dan penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Kepustakaan (Bahan Ajar Madrasah Riset), (Sidoarjo: Nizamia Learing Center, 2023) hlm 236-238 
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a. Menentukan materi, yaitu dengan menentukan materi atau teks yang 

akan dianalisis seperti buku, artikel, wawancara, jurnal, ataupun 

yang lainnya. 

b. Analisis situasi sumber teks, yaitu dengan memahami konteks di 

mana teks tersebut dihasilkan 

c. Pengarakteran materi secara formal 

d. Penentuan arah analisis, yaitu dengan menentukan penelitian seperti 

apa yang akan dianalisis. 

e. Menentukan diferensiasi pertanyaan yang harus dijawab sesuai teori 

yang sudah ada 

f. Penyeleksian teknik analisis 

g. Menjelaskan unit yang dianalisis berupa frasa, kata, kalimat atau 

bagian teks yang relevan dengan penelitian 

h. Analisis materi, yaitu menganalisis sesuai dengan unit analisis yang 

sebelumnya ditentukan. Hal ini dapat menggunakan teknis analisis 

yang sudah ditentukan untuk mengidentifikasi pola, tema, atau 

hubungan antara unit analisis yang muncul dalam teks 

i. Interpretasi dengan menafsirkan temuan berdasarkan analisis isi 

yang telah dilakukan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yaitu sebuah ringkasan outline dari sebuah 

proposal penelitian yang mencakup rencana penulisan sistematis dalam 
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penelitian.37 Dalam hal ini, untuk mencapai tujuan menyeluruh dan dapat 

memudahkan penulisan, dan pemahaman pembaca. Maka dalam penelitian 

ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang 

meliputi landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, metode 

penelitian dan sistematika penelitian.  

Bab II, yaitu landasan teori berisi terkait konsep tawakal dalam 

tasawuf dan teori motivasi dalam psikologi. 

 Bab III, yaitu berisi mengenai gambaran umum profil buku 

“Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu”, konsep tawakal dalam 

buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” karya Emha Ainun 

Nadjib, dan relevansi tawakal sebagai sumber motivasi dalam menghadapi 

tantangan Hidup. 

Bab IV, yaitu berisi mengenai analisis konsep tawakal sebagai 

motivasi dalam buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” 

karya Emha Ainun Nadjib, dan analisis relevansi terhadap konsep tawakal 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

Bab V Penutup,   yaitu berisi mengenai kesimpulan dan saran.

 
37 Susanto Happy, Panduan lengkap menyusun proposal, (Jakarta: Transmedia Pustaka, 

2015), hlm. 41 



 
 
 

 

96 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah disampaikan dan dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep tawakal dalam buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus 

Hidupmu” karya Emha Ainun Nadjib memenuhi semua hakikat 

tawakal, walaupun tidak banyak digambarkan di dalam buku ini. 

Tawakal adalah sikap berserah diri dan mempercayakan segala urusan 

kepada Allah setelah berikhtiar maksimal, didasari keyakinan penuh 

akan keesaan, kekuasaan, dan sifat-sifat-Nya. Konsep ini meliputi 

pengenalan Allah, ketundukan hati pada tauhid, ketergantungan dan 

husnuzan (berprasangka baik) kepada-Nya, penyerahan urusan 

(tafwidh), serta kerelaan (rida) terhadap ketetapan-Nya. Tawakal 

membawa banyak manfaat dalam hidup, termasuk ketenangan, 

kekuatan batin, kemuliaan, dan optimisme 

2. Tawakal menawarkan banyak manfaat dalam hidup, terutama saat 

menghadapi tantangan. Seseorang yang bertawakal akan merasakan 

ketenteraman, ketenangan, dan kekuatan batin spiritual yang kokoh, 

serta memiliki kemuliaan (Al-Izzah), sikap rida, dan pengharapan yang 

tak putus. Konsep tawakal dapat berkaitan dengan teori motivasi 

harapan Victor Vroom, yaitu memperkuat ekspektasi (keyakinan akan 

keberhasilan usaha) melalui usaha maksimal, penyerahan diri (tafwidh) 



 
 

97 
 

 
 

setelah berusaha, dan optimisme (husnuzan) yang menumbuhkan rasa 

percaya diri untuk tidak mudah menyerah. Tawakal juga dapat 

meningkatkan instrumentalitas (keyakinan bahwa usaha akan 

menghasilkan imbalan). Terakhir, tawakal memengaruhi valensi (nilai 

hasil) dengan menjadikan individu proaktif dan berorientasi pada 

pekerjaan. Di sisi lain, tawakal juga mencakup dimensi spiritual yang 

mendalam, meliputi ketergantungan kepada Allah, keteguhan hati pada 

ketauhidan, ketundukan hati, serta rida setelah berikhtiar maksimal dan 

menyerahkan hasilnya kepada-Nya. Keyakinan kuat ini memberikan 

ketenangan batin dalam menghadapi segala kemungkinan dan kerelaan 

menerima hasil yang didapat, karena menyadari kelemahan diri dan 

kekuasaan mutlak hanya milik Allah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perguruan tinggi dan program studi, skripsi ini dapat menambah 

kepustakaan serta menambah wawasan mengenai konsep tawakal dalam 

buku “Berserahlah, Biarkan Allah Mengurus Hidupmu” 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakann konsep nilai tasawuf lainnya. Selain itu hail penelitian 

ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

dengan menggunakan objek yang sama atau dengan objek yang berbeda 

dari penelitian, atau dengan metode penelitian yang berbeda.
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